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BAB III 
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Objek Penelitian 
Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh atribut produk pariwisata 
terhadap keputusan berkunjung di Grama Tirta Jatiluhur. Terdapat dua variabel 
dalam penelitian ini Variabel yang diteliti terdiri dari variable independent atau 
bebas (X) dan variabel dependent atau terikat (Y). Variabel independent 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau variabel dependent, sedangkan 
variabel dependent merupakan variabel yang dipengaruhi dengan adanya variabel 
bebas atau independent (Sugiono, 2014) 
 Pada penelitian ini variabel bebas (X) yang diteliti yaitu atribut produk 
pariwisata yang terdiri dari empat sub variabel yaitu attraction, facilities, 
transportation dan hospitality, sedangkan variabel terikat (Y) yang digunakan 
adalah keputusan berkunjung. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah 
destinasi wisata Grama Tirta Jatiluhur, Kabupaten Purwakarta. 
 
3.2 Metode Penelitian 
3.2.1 Jenis Penelitian dan Metode yang Digunakan 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dan verifikatif 
karena di dalam penelitian ini akan menguji apakah atribut produk pariwisata 
berpengaruh terhadap keputusan berkunjung. Penelitian deskriptif adalah uraian 
sistematis tentang teori (bukan sekedar pakar atau penulis buku) dari hasil 
penelitian yang relevan dengan variabel yang diteliti (Sugiyono 2012:86). 
Penelitian verivikatif pada dasarnya ingin menguji hipotesis dengan 
mengumpulkan data di lapangan. Penelitian verifikatif menurut Sugiono 
(2014:55) merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara dua variabel atau lebih. 
Berdasarkan jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian desktiptif dan 
verifikatif maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
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didefinisikan oleh Sugiono digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan datamenggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik untuk tujuan menguji hipotesis yang sudah 
ditetapkan (Sugiono, 2014). Metode explanatory survey merupakan metode 
penelitian yang dilakukan pada populasi besar atau kecil, tetapi data yang diteliti 
adalah data sampel yang diambil dari populasi tersebut (Sugiono, 2014).  
 
3.2.2 Operasionalisasi Variabel 
Dalam penelitian ini, variabel yang dioperasionalisasikan adalah atribut 
produk pariwisata sebagai variabel bebas (X) dengan dimensi attraction (X1), 
facilities (X2), transportation (X3), dan hospitality (X4). Keputusan berkunjung 





Indikator Ukuran Skala No 
Item 
Atribut Produk Pariwisata (X) 
Atribut produk wisata adalah kumpulan dari berbagai macam produk wisata yang terdiri 
dari attraction, facilities, transportation dan hospitality (Mill, 2010) 
Attraction (X1) 








Natural attractions  Tingkat kemenarikan 





Recreation Tingkat kemenarikan 
kegiatan rekreasi  di 















datang karena atraksi 
Lodging Places Tingkat kondisi saung 
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wisata ini perlu 
dilayani dan yang 




wisatawan jauh dari 
rumah maka 
membutuhkan tempat 
istirahat, makanan dan 
minuman, dan sector 
akomodasi ini 






Tingkat ketersediaan  
saung peristirahatan  di 




Restaurants & Cafe Tingkat kondisi 
restoran, rumah makan 






Support Services Tingkat kemenarikan 
toko souvenir dan oleh-





Infrastructures Tingkat kondisi 








fasilitas tersebut, juga 
dibutuhkan alat 
transportasinya 
menuju dan antar 
destinasi yang nyaman 
(Mill, 2010). 
To the Destination Tingkat kemudahan 
mengakses transportasi 









ketika berada di 
destinasi (Mill, 2010). 
Termasuk di 
dalamnya bagaimana 
kesan dari interaksi 
yang terjadi antara 
wisatawan dengan 
masyarakat lokal, 
karyawan hotel dan 
restoran, penjaga tiket 
di destinasi, dan 
seluruh pemangku 
kepentingan lainnya 
Local Community Tingkat 
keramahtamahan 
pedagang dan 
komunitas lokal di  




Hospitality Staff Tingkat staf/karyawan  
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Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2019 
 
Keputusan Berkunjung (Y) 
Keputusan berkunjung wisatawan harus dibuat berdasarkan ke mana harus pergi, kapan 
harus pergi, bagaimana cara menuju ke sana dan apa yang harus dilakukan di sana (Pike, 
2008) 
 Where to go Tingkat keputusan 
berkunjung berdasarkan 
jumlah wahana yang 
tersedia  di  Grama 




When to go Tingkat keputusan 
berkunjung ke Grama 






berkunjung ke Grama 






berkunjung ke Grama 
Tirta Jatiluhur ketika 





berkunjung ke Grama 





How to get there Tingkat keputusan 
berkunjung berdasarkan 
kemudahan akses 
transportasi umum  di 







transportasi pribadi  di 




What to do there Tingkat keputusan 
berkunjung berdasarkan 
jumlah aktivitas yang 
bisa dilakukan  di 
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3.2.3 Jenis dan Sumber Data 
Data merupakan sesuatu yang harus dikumpulkan lebih dulu oleh peneliti 
sebelum mengolahnya menjadi informasi. Berdasarkan urutan signifikansinya, 
jenis data terbagi dalam dua jenis yaitu data primer dan sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer memberikan definisi bahwa sumber data primer adalah 
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sugiyono 
(2008, 19).  
2. Data sekunder  
Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung yang diberikan 
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen sebagai 
informasi (Sugiyono, 2008). Data sekunder juga dapat dikatakan sebagai data 
yang mengacu informasi yang dikumpulkan dari sumber yang ada (Sekaran, 
2003). Pada penelitian ini data sekunder yang digunakan sebagai data merupakan 
data yang dapat menunjang penelitian. 
Tabel 3.2 






Jumlah Kunjungan Wisata Ke 
Destinasi Wisata Purwakarta Tahun 
2015 – 2018 
Sekunder Dinas Perhubungan 




Jumlah Kunjungan Ke Grama Tirta 
Jatiluhur Tahun 2015-2018 
Sekunder Annual Report Perum 
Jasa Tirta II (2017) dan 
Dinas Perhubungan 





Gambaran responden tentang 
atribut produk pariwisata pada 
Grama Tirta Jatiluhur 
Primer Wisatawan Grama Tirta 
Jatiluhur 
4. 
Gambaran responden tentang 
keputusan berkunjung pada Grama 
Tirta Jatiluhur 
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3.2.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
3.2.4.1 Populasi 
Dalam melakukan penelitian, Kegiatan pengumpulan data adalah langkah 
utama untuk mengetahui karakteristik dan populasi yang merupakan elemen-
elemen dalam objek penelitian keputusan untuk menguju hipotesis. Populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atau objek yang mempunyai kualitas dari 
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk ditarik kesimpulan 
(Sugiyono. 2013:115). 
Pada suatu penelitian tidak memungkinkan untuk mengkaji semua yang 
ada pada populasi untuk diteliti. Keterbatasan ini diakibatkan oleh beberapa faktor 
seperti keterbatasan biaya, keterbatasan tenaga dan keterbatasan waktu yang 
dimiliki. Peneliti mengambil sebagian dari objek populasi yang telah ditentukan, 
dengan catatan bagian yang diambil tersebut dapat mewakili yang lainnya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan yang mengunjungi Grama Tirta 
Jatiluhur, karena peneliti ingin mengetahui bagaimana atribut produk pariwisata 
terhadap keputusan berkunjung di Grama Tirta Jatiluhur. 
Menurut (Sugiyono, 2016:80) mendefinisikan bahwa populasi merupakan 
wilayah generalisasi yang terdiri atas; objek atau subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pengertian populasi tersebut, maka 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan yang mengunjungi 
Grama Tirta Jatiluhur pada tahun 2018 yaitu sebesar 128.325 orang. 
3.2.4.2 Sampel 
Untuk mengetahui dan mengambil sampel yang presentatif mewakili, 
maka diupayakan setiap subjek dalam populasi mempunyai peluang yang sama 
untuk menjadi sampel. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki populasi tersebut (Sugiono, 2014). Bila populasi besar, dan peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga, waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
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besarnya ukuran sampel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini akan 
menggunakan rumus slovin menentukan ukuran sampel dapat ditentukan dengan 






n = Ukuran sampel 
N = Ukuran populasi 
e = Nilai presisi = 5% = 0,1 
Adapun Perhitungan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
N = 128.325 





n =  128.325
321,8125
 
n = 398,757, dibulatkan menjadi n=400 
Berdasarkan perhitungan penentuan sampel menggunakan rumus slovin 
sampling dengan tingkat signifikansi 5% jumlah sampel yang dihasilkan adalah 
sebanyak 400 sampel. 
3.2.4.3 Teknik Sampling 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk 
menentukan berapa sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat 
berbagai teknik sampling yang digunakan (Sugiyono, 2016:81). Teknik sampling 
adalah suatu cara untuk mengupulkan data yang sifatnya tidak menyeluruh yaitu 
mencakup populasi tetapi hanya sebagian dari populasi. 
Menurut (Suryana, 2015) mengemukakan bahwa ada dua teknik sampling 
yaitu teknik probability sampling dan nonprobability sampling. Teknik 
probability sampling terdiri dari simple random sampling, proportionate random 
sampling, disproportionate stratified random sampling dan cluster sampling. 




Muhammad Adrian Rizky, 2019 
Pengaruh Atribut Produk Pariwisata terhadap Keputusan Berkunjung (Survei terhadap 
Wisatawan yang Berkunjung ke Grama Tirta Jatiluhur, Purwakarta) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
sampling kuota, sampling incidental, purposive sampling, sampling jenuh dan 
snowball sampling. 
Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah systematic 
random sampling. Systematic random sampling adalah cara pengambilan sampel 
atau contoh, dimana unsur yang pertama yang dipilih secara acak, sedangkan 
unsur-unsur berikutnya dipilih secara sistematik menurut pola tertentu. Peneliti 
melakukan pengambilan sampel sebanyak 400 responden. 
3.2.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan suatu proses pengadaan data untuk 
kepentingan penelitian. Teknik pengumpulan data merupakan cara yang yang 
dilakukan peneliti untuk mendapatkan informasi kuantitatif dari responden. 
Teknik penelitian yang diperlukan dan digunakan dalam penelitian ini adalah:  
 
1. Wawancara 
Pada wawancara akan dilakukan dengan pihak restoran yang terkait mengenai 
profil perusahaan 
2. Observasi 
Observasi dilakukan dengan cara meninjau serta melakukan pengamatan 
langsung terhadap objek yang diteliti khususnya mengenai implementasi 
attractions, facilities, transportations, dan hospitality. 
3. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner berisi pertanyaan dan pernyataan mengenai karakter responden 
tentang atribut produk pariwisata yang diterapkan serta keputusan 
berkunjung.  
Alat ukur yang digunakan dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam 
kuesioner yaitu dengan menggunakan skala likert. Skala Likert menurut 
Malhotra (2009) adalah a measurement scale with five response cateories 
ranging from “strongly  disagree” to “strongly agree”which requires the 
respondent to indicate a degree of agreement or disagreement with each of 
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4. Studi Literatur 
Studi literatur merupakan usaha pengumpulan informasi yang berhubungan 
dengan teoti-teori yang berkaitan dengan masalah variabel yang diteliti yang 
terdiri dari attractions, facilities, transportations, dan hospitality. 
3.2.6 Pengujian Validalitas dan Reabilitas 
Saat data telah diperoleh, selanjutnya peneliti mengolah dan menafsirkan 
data. Benar tidaknya suatu data akan mempengaruhi dalam menentukan mutu 
hasil penelitian. Karena pengumpulan data menggunakan kuesioner, peneliti dapat 
melihat apakah antara variabel X (atribut produk pariwisata) mempengaruhi atau 
tidak pada variabel Y (keputusan berkunjung).  
 
3.2.6.1 Hasil Pengujian Validalitas 
Menurut Aaker, Kumsr dan Day (2004:303) validitas adalah suatu 
metode yang mengukur keabsahan dari item yang seharusnya diukur. Suatu 
penelitian dapat dikatakan mempunyai validitas tinggi apabila alat tersebut 
menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan 
yang dimaksud pengukuran tersebut. Kegiatan dalam analisis data adalah 
mengelompokkan data berdasarkan variabel yang diteliti, melakukan 
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan 
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2013:147) 
Menurut Sugiyono (2012:176), validitasi merupakan derajat ketetapan 
antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan data yang 
dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian bahwa data valid adalah data 
yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang 
sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Untuk mengetahui mengenai data 
yang digunakan merupakan valid atau tidak maka dilakukan pengujian 
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic, langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Masukan data variabel X atau variabel Y setiap item jawaban pada data view 
2) Lalu ubah atau isi nama sesuai item pertanyaan pada kolom name 
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4) Lalu akan muncul jendela pada layar dari aplikasi SPSS, pilih dan pindahkan 
data ke kolom variables 
5) Tentukan Uji Correlate, contreng Pearson pada Correlate Coeffisien. 
Setelahnya tekan OK.  
6) Maka hasil validitas akan muncul di output.  
Keputusan pengujian validitas responden menggunakan taraf signifikansi sebagai 
berikut :  
1) Nilai r dibandingkan dengan r tabel dengan dk = n-2 dan taraf signifikasi α 
= 0,05  
2) Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitian dikatakan valid jika 
rhitung > rtabel.  
3) Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitian dikatakan tidak valid 
jika rhitung < rtabel.  
4) Berdasarkan jumlah angket yang diuji sebanyak 100 responden dengan 
tingkat signifikasi 5% dan derajat kebebasan (dk) n-2 (100-2=98), maka 
didapat nilai r tabel sebesar 0,1966.  
Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 20 for windows tersebut 
diperoleh hasil pengujian validitas dari item pertanyaan yang diajukan peneliti. 
Hasil uji validitas yang diajukan peneliti kepada 100 responden dapat dilihat pada 
Tabel 3.3 sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Hasil Pengujian Validitas Atribut Produk Pariwisata dan Keputusan Berkunjung 
No. Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
ATRIBUT PRODUK PARIWISATA (X) 
Attractions (X1) 
1. Tingkat kemenarikan 
alam di Grama Tirta 
Jatiluhur 
0,812 0,1966 Valid 
2. Tingkat kemenarikan 
kegiatan rekreasi  di 
Grama Tirta Jatiluhur 
0,888 0,1966 Valid 
3. Tingkat kemenarikan 
wisata edukasi 
(pendidikan) di Grama 
Tirta Jatiluhur 
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Facilities (X2) 
4. Tingkat kondisi saung 
peristirahatan di Grama 
Tirta Jatiluhur 
0,789 0,1966 Valid 
5. Tingkat ketersediaan  
saung peristirahatan  di 
Grama Tirta Jatiluhur 
0,818 0,1966 Valid 
6. Tingkat kondisi restoran, 
rumah makan dan cafe di 
Grama Tirta Jatiluhur 
0,816 0,1966 Valid 
7. Tingkat kemenarikan 
toko souvenir dan oleh-
oleh  di Grama Tirta 
Jatiluhur 
0,783 0,1966 Valid 
8. Tingkat kondisi 
infrastruktur  di Grama 
Tirta Jatiluhur 
0,725 0,1966 Valid 
Transportations (X3) 
9. Tingkat kemudahan 
mengakses transportasi 
publik menuju Grama 
Tirta Jatiluhur 
1,000 0,1966 Valid 
Hospitality (X4) 
10. Tingkat keramahtamahan 
pedagang dan komunitas 
lokal di  Grama Tirta 
Jatiluhur 
0,946 0,1966 Valid 
11. Tingkat staf/karyawan  di  
Grama Tirta Jatiluhur 
0,945 0,1966 Valid 
KEPUTUSAN BERKUNJUNG (Y) 
Where to go 
12. Tingkat keputusan 
berkunjung berdasarkan 
jumlah wahana yang 
tersedia  di  Grama Tirta 
Jatiluhur   
0,757 0,1966 Valid 
When to go 
13. Tingkat keputusan 
berkunjung ke Grama 
Tirta Jatiluhur ketika 
weekdays 
0,668 0,1966 Valid 
14. Tingkat keputusan 
berkunjung ke Grama 
Tirta Jatiluhur ketika 
weekends 
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15. Tingkat keputusan 
berkunjung ke Grama 
Tirta Jatiluhur ketika hari 
libur nasional 
0,795 0,1966 Valid 
16. Tingkat keputusan 
berkunjung ke Grama 
Tirta Jatiluhur ketika ada 
event 
0,802 0,1966 Valid 
How to get there 
17. Tingkat keputusan 
berkunjung berdasarkan 
kemudahan akses 
transportasi umum  di 
Grama Tirta Jatiluhur 
0,725 0,1966 Valid 
18. Tingkat keputusan 
berkunjung berdasarkan 
kemudahan akses 
transportasi pribadi  di 
Grama Tirta Jatiluhur 
0,718 0,1966 Valid 
What to do there 
19. Tingkat keputusan 
berkunjung berdasarkan 
jumlah aktivitas yang 
bisa dilakukan  di Grama 
Tirta Jatiluhur 
0,803 0,1966 Valid 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2019 
 
Berdasarkan Tabel 3.3 hasil dari pengujian validitas atribut produk 
pariwisata dan keputusan berkunjung dapat dikatakan bahwa pada setiap item 
pertanyaan dan pernyataan mengenai atribut produk pariwisata (X) dan keputusan 
berkunjung (Y) dapat dikatakanxvalid karenacmemiliki nilai rhitung lebih besar 
dari rtabel (rhitung> rtabel) sehingga pertanyaan dan pernyataan tersebut dapat 
dijadikan alat ukur terhadap konsep yang seharusnya diukur. Variabel atribut 
produk pariwisata (X) memiliki sebelas item pertanyaan dan dinyatakan valid, 
nilai tertinggi terdapat pada dimensi transportations (X3) pada Tingkat 
kemudahan mengakses transportasi publik menuju Grama Tirta Jatiluhur nilai 
sebesar 1,000, dan dimensi facilities (X2) pada item pertanyaan Tingkat kondisi 
infrastruktur  di Grama Tirta Jatiluhur memiliki nilai terendah sebesar 0,725. 
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keputusan berkunjung berdasarkan jumlah aktivitas yang bisa dilakukan  di 
Grama Tirta Jatiluhur memiliki nilai paling tinggi yaitu sebesar 0,803 dan item 
pertanyaan Tingkat keputusan berkunjung ke Grama Tirta Jatiluhur ketika 
weekdays memiliki nilai terendah sebesar 0,668. 
3.2.6.2 Hasil Pengujian Relibialitas 
Instrumen penelitian disamping harus valid, juga harus dapat 
dipercaya (reliabel). Uji relibialitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan 
konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan kantruk-
kontruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam 
suatu bentuk kuisioner (Sujarweni, 2014, hlm. 85). Sejalan dengan yang telah 
diungkapkan Malhotra (2009, hlm. 315) dalam mendefinisikan reliabilitas 
sebagai ”The extent to which a scale produces consistent results of repeated 
measurement are made on the characteristic” penjelasan tersebut dapat di 
simpulkan bahwa sejauh mana suatu skala menghasilkan angka yang konsisten 
dari pengukuran yang berulang. Uji relibialitas juga diartikan sebagai alat 
pengukuran yang berkali-kali menghasilkan data yang sama atau konsisten. Uji 
relibialitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach 
Alpha yang dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butiran 
pertanyaan. Cronbach Alpha merupakan statistik paling umum digunakan dalam 
penelitian. Rumus Cronbach Alpha merupakan rumus yang digunakan untuk 
menguji kerelibialitasan suatu instrumen (Sujarweni, 2014, hlm. 86). Untuk 
menguji reliabilitas dengan menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:  
1) Memasukkan data variabel X dan Y setiap item jawaban responden atas 
nomor item pada data view.  
2) Klik variable view, lalu isi kolom name dengan variabel-variabel penelitian 
(misalnya X,Y) width, decimal, label (isi dengan nama-nama atas variabel 
penelitian), coloum, align (left, center, right, justify) dan isi juga kolom 
measure.  
3) Kembali ke data view, lalu klik analyze, scale, reliability analysis.  
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Keputusan pengujian reliabilitas ditentukan dengan menggunakan ketentuan 
sbagai berikut:  
1) Jika cronbach alpha > 0,700 maka item pertanyaan dinyatakan reliabel.  
2) Jika cronbach alpha < 0,700 maka item pertanyaan dinyatakan tidak 
reliabel.  
Berdasarkan hasil dari perhitungan SPSS Statistics for windows diperoleh 
hasil reliabilitas pada Tabel 3.4 berikut: 
Tabel 3.4 
Hasil Pengujian Reliabilitas Atribut Produk Pariwisata dan Keputusan 
Berkunjung 
No. Variabel Cα hitung Cα minimal Kesimpulan 
1. Atribut Produk 
Pariwisata (X) 
0,771 0,700 Reliabel 
2. Keputusan Berkunjung 
(Y) 
0,781 0,700 Reliabel 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2019 
Dapat dilihat dari Tabel 3.4 di atas hasil pengujian reliabilitas atribut produk 
pariwisata dan keputusan berkunjung, diketahui bahwa setiap item pertanyaan dan 
pernyataan dapat dikatakan reliabel karena nilai hitung Cronbach Alpha lebih 
besar dibandingkan dengan nilai minimal Cronbach Alpha yang bernilai 0.700. 
Variabel yang memiliki nilai tertinggi adalah keputusan berkunjung dengan nilai 
Cronbach Alpha sebesar 0,781 sedangkan variabel atribut produk pariwisata 
memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0,771. 
3.2.7 Analisis Data 
Pengolahan data merupakan kegiatan lanjutan setelah pengumpulan data. 
Menurut Sujarweni (2014, hlm. 103) analisis data merupakan upaya pengolahan 
data yang sudah tersedia dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah dalam penelitian. Terdapat dua jenis analisis yang digunakan 
pada penelitian ini, yaitu analisis deskriptif yang biasa digunakan untuk data 
kualitatif dan pengujian hipoteses yang telah dirumuskan dengan menggunakan 
perhitungan uji statistik. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah angket 
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3.2.7.1 Analisis Data Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan berbagai karakteristik 
data yang berasal dari suatu sampel untuk memberikan informasi mengenai data 
yang diamati agar bermakna dan komunikatif. Purwanto dan Sulistyastuti (2011, 
hlm. 109) menjelaskan tentang tujuan dalam analisis deskriptif yaitu melakukan 
eksplorasi menganai karakteristik data dan meringkas serta mendeskripsikan data.  
Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif untuk mendeskripsikan 
variabel-variabel penelitian. 
1) Distribusi frekuensi adalah distribusi matematika dengan tujuan 
memperoleh hitungan jumlah tanggapan terkait dengan nilai yang berbeda 
dari satu variabel dan dua variabek mengungkapkan jumlah dalam 
presentase. (Naresh K. Malhotra, 2009:480) 
2) Analisis statistik cross-tabulation ialah teknik statistik yang 
menggambarkan dua atau lebih variabel sacara bersamaan dan hasil dalam 
tabel yang mencerminkan bahwa distribusi gabungan dari dua atau lebih 
variabel yang memiliki sejumlah kategori atau nilai-nilai yang yang 
berbeda. Analisis statistik cross-tabulation digunakan untuk mengetahui 
distribusi frekuensi respon dari hubungan diantara dua variabel penelitian 
dalam bentuk baris dan kolom. (Naresh K. Malhotra, 2009:493)  
3) Untuk perhitungan skor ideal, terdapat lima tahapan perhitungan yaitu:  
a. Nilai indeks maksimum = skor tertinggi x jumlah item x jumlah 
responden.  
b. Nilai indeks minimum = skor terendah x jumlah item x jumlah 
responden.  
c. Jenjang variabel = nilai indeks maksimum – nilai indeks minimum.  
d. Jarak interval = jenjang : banyaknya kelas interval  
4) Analis data deskriptif mengenai atribut produk pariwisata di Grama Tirta 
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5) Analisis data deskriptif mengenai keputusan berkunjung di Grama Tirta 
Jatiluhur. 
3.2.7.2 Analisis Data Verifikatif 
Verifikatif diperlukan untuk menguji hipotesis secara statistik yang 
menitikberatkan pada pengungkapan perilaku variabel penelitian. Analisis data 
dilakukan setelah data dari seluruh responden tekumpul. Kegiatan analisis data 
dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap berikut: 
1. Menyusun data  
2. Kegiatan seleksi data ditujukan untuk mengecek kelengkapan identitas 
responden, kelengkapan data serta isian data yang sesuai dengan tujuan 
penelitian  
3. Tabulasi data, yaitu:  
a. Memberi skor pada setiap item  
b. Menjumlahkan skor setiap item  
c. Menyusun rangking pada setiap item  
d. Menyusun rangking skor pada setiap variabel penelitian  
4. Menganalisis data Proses pengolahan data dengan menggunakan rumus 
rumus statistik, menginterprestasi data agar diperoleh suatu kesimpulan.  
5. Pengujian Proses pengujian hipotesis pada penelitian ini adalah melalui 
adalah metode verifikatif, dengan dilakukan analisis regresi linier sederhana. 
Data yang dihasilkan dari penelitian ini merupakan data ordinal yang harus 
ditransformasi kedalam bentuk data interval agar data dapat diproses. Hal 
ini dapat dilakukan dengan menggunakan Method of Succesive Interval 
(MSI).  
3.2.7.3 Analisis Regresi Linear Berganda  
Analisis regresi berganda adalah hubungan kasual secara linear antara dua 
atau lebih variabel independen (X1, X2, X3, dan X4) dengan variabel dependen 
(Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen 
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dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 
Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. Variabel yang 
dianalisis adalah variabel independen X1 = attractions, X2 = facilities, X3 = 
transportations, dan X4 = hospitality. Sedangkan variabel dependen yaitu 
keputusan berkunjung (Y). Langkah-langkah dalam menghitung analisis regresi 
berganda dengan menetukan model persamaan regresi berganda. Persamaan 
regresi linier berganda empat variabel bebas tersebut dirumuskan sebagai berikut:  
 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 
Keterangan :  
Y = Subyek dalam variabel terikat yang diprediksikan (keputusan berkunjung) 
a = harga Y bila X = 0 
b = koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun 
penurunan variabel terikat yang didasarkan pada variabel bebas. Bila b (+) 
maka terjadi kenaikan, bila b (-) maka terjadi penurunan.  
x = subyek pada variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu  
X1 (attractions), X2 (facilities), X3 (transportations), X4 (hospitality), adalah 
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Keterangan:  
X1 = attractions 
X2 = facilities 
X3 = transportations 
X4 = hospitality  
Y = keputusan berkunjung 
Teknik analisis regresi linier berganda dilakukan dengan prosedur kerja sebagai 
berikut:  
1) Uji Asumsi Normalitas  
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual 
terdistribusi normal. Syarat pertama untuk melakukan analisis regresi adalah 
normalitas, yaitu data sampel hendaknya memenuhi persyaratan distribusi 
normal. Untuk mengetahui apakah data yang digunakan berdistribusi normal atau 
tidak, dapat menggunakan normal probability plot. 
2) Uji Asumsi Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat 
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
tetap atau disebut homoskedastisitas. Suatu regresi dikatakan tidak terdeteksi 
heteroskedastisitas apabila diagram pencar residualnya tidak membentuk pola 
tertentu.  
3) Uji Asumsi Multikolinearitas  
Uji multikolinieritas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier berganda. 
Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan 
antara variabel bebas terhadap veriabel terikat menjadi terganggu. Parameter 
yang sering digunakan untuk mendeteksi multikorlinieritas adalah nilai VIF 
(variance inflation factor). Suatu regresi dikatakan terdeteksi multikolinieritas 
apabila nilai VIF menjauhi 1 dan kurang dari 10.  
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Analisis korelasi bertujuan untuk mencari hubungan antara kedua variabel 
yang diteliti. Antara korelasi dan regresi keduanya mempunyai hubungan yang 
sangat erat. Korelasi yang tidak dilanjutkan dengan regresi adalah korelasi yang 
tidak mempunyai hubungan kausal atau sebab akibat, atau hubungan fungsional. 
Analisis regresi dilakukan bila hubungan dua variabel berupa hubungan kausal 
atau fungsional. Adapun intepretasi hasil untuk perhitungan analisis korelasi 
adalah sebagai berikut:  
Tabel 3.5 
Intepretasi Koefisien Korelasi 
Besarnya Nilai Tingkat 
Hubungan 
0,000 – 0,199 Sangat Rendah 
0,200 – 0,399 Rendah 
0,400 – 0,599 Sedang 
0,600 – 0,799 Kuat 
0,800 – 1,000 Sangat Kuat 
 
3.2.8 Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis merupakan tahap terakhir yang dari analisis data 
yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan dan dapat 
dipercaya antara variabel bebas dengan variabel terikat yang akan menentukan 
akhir dan dapat disimpulkan hasil antara H0 ditolak atau H0 diterima dari 
hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Berdasarkan hipotesis 
konseptual yang diajukan terdapat pengaruh yang signifikan antara atribut 
produk pariwisata (X) terhadap keputusan berkunjung (Y). 
Analisis digunakan untuk menentukan besarnya pengaruh 
independent variabel (X) yaitu atribut produk pariwisata yang terdiri dari 
attractions, facilities, transportations, dan hospitality terhadap dependent 
variabel (Y) yaitu keputusan berkunjung. Rancangan hipotesis dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Secara Simultan 
Pengujian hipotesis secara simultan dilakukan dengan menggunakan uji F 
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𝐹 =  
𝑅2
𝑘⁄
(1 −  𝑅2 )(𝑛 − 𝑘 − 1)
 
Keterangan: 
R = Nilai korelasi 
k = Jumlah variable independen 
n = Jumlah sampel 
Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajukan adalah 
a) Jika fhitung ≥ ftabel ,maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 
pengaruh antara atribut produk pariwisata yang terdiri dari attractions, 
facilities, transportations, dan hospitality terhadap keputusan berkunjung. 
b) Jika fhitung < ftabel ,maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat 
pengaruh antara atribut produk pariwisata yang terdiri dari attractions, 
facilities, transportations, dan hospitality terhadap keputusan berkunjung. 
b. Secara Parsial 
Pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan uji t dihitung dengan 
rumus (Sudjana, 2005) sebagai berikut: 
𝑡 =  𝑟 √
𝑛 − 2
1 −  𝑟2
 
Keterangan: 
r = Nilai korelasi 
n = Jumlah responden 
r2 = Besarnya pengaruh 
Pengujian hipotesis yang akan diuji dalam pengambilan keputusan 
penerimaan atau penolakan hipotesis pada pengujian parsial dapat ditulis 
sebagai berikut: 
a. t1hitung < ttabel , maka Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya tidak 
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Sebaliknya, t1hitung ≥ ttabel , maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara antara attractions  
terhadap keputusan berkunjung. 
b. t2hitung < ttabel , maka Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara facilities terhadap keputusan 
berkunjung 
Sebaliknya, t2hitung ≥ ttabel , maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara facilities terhadap 
keputusan berkunjung 
c. t3hitung < ttabel , maka Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara transportations terhadap 
keputusan berkunjung 
Sebaliknya, t3hitung ≥ ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara transportations 
terhadap keputusan berkunjung 
d. t4hitung < ttabel , maka Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara hospitality terhadap 
keputusan berkunjung 
Sebaliknya, t4hitung ≥ ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara hospitality terhadap 
keputusan berkunjung 
